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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
dengan selesainya buku, yang naskah awalnya berasal dari kajian
pengelolaan pasar daerah. Kajian ini merupakan kerja sama Dinas
Pasar, Pertamanan, dan Kebersihan Kabupaten Lampung Timur dan
Pusat Kajian Kebijakan Publik dan Hak Asasi Manusia (PKKPHAM)
Fakultas Hukum Universitas Lampung.

Pasar memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi
masyarakat. Harus diakui, pasar telah berkontribusi memperluas
lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi kepada
masyarakat. Di samping itu, pasar juga berperan dalam peningkatan
pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dalam pembangunan daerah, retribusi pasar juga terbukti

memiliki sumbangsih bagi pemasukan kas daerah. Karena itu, Dinas
Pasar, Pertamanan, dan Kebersihan Kabupaten Lampung Timur

berusaha untuk mengelola pasar daerah, dan menggali potensi yang
ada untuk dapat terus berkontribusi pada peningkatan asli daerah.

Pemerintah daerah, dalam hal ini Dinas Pasar, Pertamanan,

| ‘“Mﬂ, tentu saja harus mencari berbagai usaha maupun

| dari sektor retribusi pasar. Berbagai kelemahan yang terdapat
pengelolaar pasar harus dikaji ulang sehingga mampu
1skan kebijak n yang didukung oleh stakeholders.
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KABRUPATEN LAMPUNG IMIUR

i
(Studh di Pasar Daerah Pekalongan dan Sukadana)

Kajian ini pada hakikatnya bertujuan untuk Mengkyj;
implementasi, dinamika, kendala, dan hambatan penarikan retribyg;
pada pasar daerah Pekalongan dan Sukadana. Kajian inj diharapkan
akan dapat melahirkan analisis dan rekomendasi yang Derkontribyg;
pada usaha optimalisasi peningkatan pendapatan asli daerah

Kami berharap, kajian ini akan menjadi bahan pembelajarg,
bersama, guna peningkatan kinerja Dinas Pasar, Pertamanan, 4,
Kebersihan Kabupaten Lampung Timur pada masa yang akan
datang. Demikianlah, atas perhatian dan kerja sama yang baik, kam;

mengucapkan terima kasih.

Sukadana, Oktober 2013

Kepala Dinas Pasar, Pertamanan, dan
Kebersihan

Kabupaten Lampung Timur

M. Salim SH
NIP. 19581108 198903 1 005
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Bab |
Pasar dan
Pembangunan Daerah

Salah satu bentuk pembangunan nasional adalah pemba-
ngunan di bidang ekonomi. Pembangunan di bidang ekonomi harus
diarahkan pada terwujudnya kesejahteraan rakyat berdasarkan Pan-
casila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Hal itu sesuai den-
gan konsep demokrasi dalam bidang ekonomi, yang menghendaki
adanya kesempatan yang sama bagi setiap warga negara, untuk ber-
partisipasi di dalam proses produksi dan pemasaran barang dan atau
jasa, dalam iklim usaha yang sehat, efektif, dan efisien. Sehingga,
pertumbuhan ekonomi terdorong dan ekonomi pasar bekerja secara
wajar.

Salah satu pendorong kegiatan ekonomi utama adalah pasar,
yang menjadi salah satu tempat penampung usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). UMKM merupakan kegiatan usaha yang
mampu meningkatkan lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat. UMKM dan pasar juga
berperan dalam proses peningkatan pendapatan masyarakat dan
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pada konteks itulah, pasar memegang peranan penting
dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Di sisi lain, peran masyarakat
dalam kegiatan ekonomi terbagi menjadi beberapa kelompok.
Ada masyarakat penghasil yang membuat barang, baik hasil bumi
maupun produk. Masyarakat pada kelompok ini pun bisa berperan

s 1 i
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anda dengan menjual langsung barang di pasar. Tetapi, 5, jug,

8 |
ang tersebut melalui Masyarak.,
d

vang memercayakan barang-bar
vang berperan sebagai distributor. Masyarakat distributor bertugy,
menyalurkan barang dari masyarakat penghasil kepada masyarak,,
pedagang. Secara langsung maupun tidak, seluruh peran masyarakg
tersebut terwakili di sebuah tempat bernama pasar, yang menj,q;
muara kegiatan ekonomi masyarakat.

Dari aspek perekonomian dan perdagangan, unit usaha indyst,
kecil, investasi, dan jumlah tenaga kerja yang terserap di Kabupater,
Lampung Timur pada tahun 2011 berjumlah cukup besar. Unit usah;
berjumlah 5.350 unit dengan jumlah investasi lebih dari Rp529 miliar
dan nilai produksi lebih dari Rp443 miliar. Data tersebut disajikan

pada tabel di bawah ini.!

Tabel 1. Unit usaha industri kecil, investasi dan jumlah tenaga kerja
yang terserap di Kabupaten Lampung Timur.

Unit Usa-ha (unﬁ o 5.350

:Jumiah Investasi (Rp. Fllilya;) N i T —529,53 I
Jumizh Tenag§ Kerja (Or::'mg)- =T 35.499 ]
Nilai Produksi (Fip, Mily-a_r) S 413.56

R —————————
— L

Sumber: Bappeda Lampung Timur, 2011,

Dalam pelaksanaan pembangunan daerah, retribusi pasas
telah memberikan sumbangan bagi pendapatan asli daerah (PAD):
Di Lampung Timur saat ini, terdapat sembilan unit pasar daerah-
Sumbangan dari sembilan unit pasar daerah tersebut berkontribus!

jelas bagi proses percepatan pembangunan daerah.

Bappeda Lampung Tunur, Sekilas Lintas Lampung Timur 2011 hlm 41

‘Sembilan pasar dacrah tersebul adalah Pasa Dacruh Sukadana "ick.uupuﬂﬁ.
Pul‘l’.u.JJ;nEEu Labuban Ulara, Raman Urlara, | ab % P Ak
' : 'U-jl..l“ -\l-.ul. : 2 ‘ P 'L.J.ilJ“s
dan Mclinting nggal, Way Jepara, I
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PENGELOLAAN PASAR DAFRAH
KABLPATEN LAMPUNG TIMUR
(Studi di Pasar Daerah Pekalongan dan Sukadana)

Di sisi lain, Dinas Pasar, Pertamanan dan Kebersihan Kota
Kabupaten Tampung Timur, sebagai satuan kerja perangkat daer-
ah (SKPD) yang membidani masalah pasar, notabene adalah dinas
baru yang dibentuk kembali sejak awal tahun 2010, setelah sebe-
lumnya merupakan bagian dari Dinas Perindustrian dan Perda-

gangan Kabupaten Lampung Timur. Dengan didukung oleh sum-

ber daya yang tersedia, Dinas Pasar, Pertamanan, dan Kebersihan

Kabupaten Lampung

Pemerintah daerah dalam hal ini tentu
saja harus mencari berbagai usaha maupun
ngelola pasar daerah, kebijakan yang mampu berkontribusi pada
peningkatan pendapatan asli daerah dari retri-
busi pasar. Berbagai kelemahan yang terdapat

Timur berusaha me-

dan menggali potensi

dalam pengelolaan pasar harus dikaji ulang
ng ada agar dapat )
gt ‘ g P sehingga mampu merumuskan kebijakan yang
berkontribusi pada didukung oleh stakeholders.
peningkatan PAD.

Andil sumbangsih pasar tak lepas dari keberadaan pedagang
yang berjualan di dalam pasar. Karena menggunakan fasilitas daerah,
pedagang membayarkan retribusi sebagai imbal balik pelayanan yang
diberikan pemerintah daerah. Dengan banyaknya jumlah pedagang
yang berjualan di pasar, hal itu tentunya sebuah potensi bagi PAD
melalui retribusi.

Pemerintah daerah dalam hal ini tentu saja harus mencari
berbagai usaha maupun kebijakan yang mampu berkontribusi
pada peningkatan PAD dari retribusi pasar. Berbagai kelemahan
yang terdapat dalam pengelolaan pasar harus dikaji ulang, sehingga
mampu merumuskan kebijakan yang didukung stakeholders.

Pertanyaan yang muncul kemudian, bagaimana implementasi
penarikan retribusi pada pasar daerah, khususnya Pasar Pekalongan
dan Sukadana, terkait peningkatan PAD di Kabupaten Lampung
Timur? Lalu, apa yang menjadi dinamika, kendala, dan hambatan
implementasi tersebut?

- Jawaban dari kedua pertanyaan tersebut akan tersaji pada bab-
bab berikutnya dalam buku ini.
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